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ABSTRACT  
The study purpose was to empower students at MA Al Fatah, Kedungpandan, by providing knowledge and practical 
skills in processing papayas into innovative food products. This initiative aimed to utilize the abundant local papaya 
resources, increase the fruit's economic value, and extend its shelf life through creative food diversification based on 
procedural text materials. This community service activity was conducted through a training workshop for students at 
MA Al Fatah. The method involved delivering material on procedural texts covering objectives, tools, materials, and 
steps—followed by a direct demonstration of food processing techniques. Participants were taught to transform fresh 
papaya into various innovative snacks using simple food processing equipment. The training successfully demonstrated 
that papaya can be processed into several innovative products, including dry papaya chips (Mustofa style), "intestine-
style" crispy papaya (keripik usus), and candied papaya (manisan). These processed products offer a longer shelf life 
compared to fresh fruit, more attractive packaging, and ease of consumption while maintaining a flavor profile similar to 
fresh papaya.The training provided significant added value to the local papaya harvest in Kedungpandan. By mastering 
the procedural steps of food innovation, students at MA Al Fatah have improved their skills in food processing. This 
activity not only enhances their creativity but also provides them with the potential to create marketable products with 
higher selling value. 
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PENDAHULUAN 
Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mencetak generasi muda yang inovatif 

melalui integrasi Tri Dharma, khususnya pada pilar pengabdian kepada masyarakat (Kurnia et al., 
2020). Sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perguruan tinggi bertanggung 
jawab untuk mentransfer pengetahuan yang aplikatif guna memecahkan masalah di lapangan. Salah 
satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di tingkat sekolah menengah adalah melalui 
pengembangan keterampilan kreatif yang berbasis pada pemanfaatan potensi lokal yang tersedia di 
lingkungan sekitar siswa. 

Buah pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu komoditas yang memiliki potensi besar 
sebagai bahan inovasi pangan karena kandungan nutrisinya yang melimpah. Secara ilmiah, pepaya 
mengandung vitamin A, C, dan mineral esensial yang sangat penting bagi kesehatan (Mufida Diah 
Lestari et al., 2021). Selain aspek gizi, seluruh bagian tanaman pepaya memiliki karakteristik fleksibel 
untuk diolah menjadi berbagai produk kreatif seperti abon, keripik, hingga produk olahan lainnya 
(Fikri Handira, 2024; Yunanda et al., 2025). Pemanfaatan secara optimal ini tidak hanya mendukung 
kesehatan masyarakat dalam pencegahan stunting, tetapi juga sejalan dengan prinsip ekonomi 
sirkular (Fikri Handira, 2024). 

Namun, potensi besar ini belum dimanfaatkan secara maksimal di Desa Kedungpandan, 
Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo, khususnya di lingkungan MA Al Fatah. Meskipun pohon 
pepaya tumbuh subur di wilayah ini, masyarakat dan peserta didik cenderung hanya 
mengonsumsinya sebagai buah segar atau membiarkannya tanpa pengolahan lebih lanjut. Ketiadaan 
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keterampilan dalam teknologi pascapanen menyebabkan nilai ekonomis buah pepaya tetap rendah. 
Masalah ini menjadi dasar bagi tim Pengabdian Masyarakat STAI Sabilul Muttaqin untuk melakukan 
intervensi melalui program pemberdayaan berbasis sekolah. 

Sebagai upaya formalisasi keterampilan tersebut, tim menggunakan materi Procedure Text 
dalam mata pelajaran Bahasa Inggris sebagai sarana instruksional. Teks prosedur merupakan jenis 
tulisan yang memberikan petunjuk detail mengenai tahapan sistematis untuk mencapai tujuan 
tertentu (Nuraida, 2008). Menurut para ahli, teks prosedur tidak hanya menjelaskan urutan kerja, 
tetapi juga mencakup aspek kapan dan siapa yang melakukan pekerjaan tersebut agar hasil yang 
dicapai akurat dan objektif (Mahsun, 2014). Dengan menggunakan teks prosedur, proses 
transformasi bahan mentah menjadi produk jadi dapat terdokumentasi dengan baik dan mudah 
direplikasi oleh siswa. 

Integrasi antara materi teks prosedur dan praktik inovasi pangan memberikan konteks 
pembelajaran yang lebih relevan dan aplikatif bagi siswa. Pembelajaran teks prosedur seringkali 
dianggap teoritis, namun dengan menerapkannya pada pembuatan olahan pepaya, siswa dapat 
memahami struktur teks mulai dari tujuan (aim), bahan (materials), hingga langkah-langkah (steps)—
secara nyata (Safitri et al., 2020). Hal ini selaras dengan pendapat Mahsun yang menyatakan bahwa 
karakteristik teks prosedur yang menggunakan kata kerja aktif dan kalimat imperatif sangat cocok 
diterapkan dalam panduan resep atau instruksi kerja di bidang kuliner (Kosasih, 2014; Mahsun, 
2014).  

Program pelatihan ini difokuskan pada pembuatan produk inovatif seperti keripik kering 
pepaya mustofa, keripik usus pepaya, dan manisan. Dibandingkan dengan buah segar, produk 
olahan ini menawarkan nilai tambah yang signifikan, yakni masa simpan yang lebih lama, tampilan 
kemasan yang lebih menarik, serta kemudahan distribusi. Inovasi ini telah terbukti di berbagai 
daerah dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga dan menciptakan peluang wirausaha 
baru bagi masyarakat lokal (Astriana & Nurcahyo, 2017; Mufida Diah Lestari et al., 2021; Suprihatin 
& Susilowati, 2023). Dengan demikian, pemanfaatan pepaya tidak lagi hanya sekadar pemenuhan 
konsumsi harian, tetapi menjadi produk komersial yang bernilai ekonomi tinggi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membekali 
peserta didik di MA Al Fatah dengan keterampilan teknis pengolahan pangan yang sistematis. 
Melalui sinergi antara akademisi dan sekolah, diharapkan para siswa mampu mengubah potensi lokal 
di Desa Kedungpandan menjadi produk yang memiliki daya saing pasar. Hasil akhir dari kegiatan ini 
diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi siswa terhadap teks prosedur, tetapi juga 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak dini melalui pemanfaatan sumber daya alam secara kreatif 
dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini mengadopsi pendekatan 

partisipatif dengan model pelatihan berbasis kompetensi (competency-based training). Program ini 
disusun secara terstruktur untuk mengintegrasikan pemahaman akademis mengenai procedure text 
dalam Bahasa Inggris dengan keterampilan praktis pengolahan pangan lokal. Kegiatan dilaksanakan 
di MA Al Fatah, Desa Kedungpandan, Sidoarjo, melalui empat tahapan sistematis sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan (Planning)  

Pada tahap awal, tim melakukan identifikasi kebutuhan dan observasi lapangan untuk 
menyelaraskan desain program dengan karakteristik siswa dan ketersediaan sumber daya di MA 
Al Fatah. Aktivitas utama meliputi: 
a. Observasi potensi ketersediaan buah pepaya di lingkungan Desa Kedungpandan. 
b. Penyusunan modul pelatihan yang mengintegrasikan materi procedure text (struktur teks, 

unsur kebahasaan, dan instruksi kerja) dengan resep olahan pangan inovatif. 
c. Penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman 

siswa sebelum dan sesudah intervensi. 
2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan (Acting)  

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan PkM yang dilakukan secara luring (offline) dengan 
metode demonstrasi langsung. Strategi yang digunakan meliputi: 
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a. Penyampaian Materi Teoretis 
b. Siswa diberikan pemahaman mengenai struktur teks prosedur dalam Bahasa Inggris sebagai 

landasan instruksional. 
c. Demonstrasi Terbimbing: Tim pengabdi melakukan praktik langsung pembuatan keripik 

pepaya mustofa, keripik usus pepaya, dan manisan pepaya. Siswa mengamati setiap langkah 
(steps) secara berurutan sesuai dengan panduan teks. 

d. Praktik Mandiri: Siswa dibagi ke dalam kelompok untuk mereplikasi langkah-langkah 
pengolahan pangan secara mandiri di bawah supervisi tim pengabdi guna memastikan 
ketepatan teknik dan higienitas produk. 

3. Tahap Evaluasi (Evaluating)  
Penilaian dilakukan untuk mengukur efektivitas program dan serapan pengetahuan siswa 

melalui: 
a. Uji Pengetahuan: Membandingkan hasil pre-test dan post-test mengenai konsep teks prosedur 

dan teknik pengolahan pangan. 
b. Uji Produk: Melakukan penilaian terhadap hasil olahan siswa berdasarkan kriteria tekstur, 

rasa, daya simpan, dan kemasan (estetika produk). 
c. Rubrik Keterampilan: Mengobservasi kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali 

langkah-langkah pengolahan menggunakan struktur Bahasa Inggris yang tepat. 
4. Tahap Pendampingan dan Monitoring (Monitoring)  

Pasca pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan untuk memastikan 
keberlanjutan program (sustainability). Aktivitas ini mencakup: 
a. Pemberian motivasi dan konsultasi mengenai cara pengemasan (packaging) agar produk 

memiliki nilai jual. 
b. Refleksi evaluatif bersama guru pamong di MA Al Fatah untuk menganalisis dampak 

program terhadap kreativitas siswa dan potensi wirausaha muda di madrasah. 

 

HASIL  
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Rabu 01 Februari 

sampai 08 Maret 2024. Tujuan dilaksanakan program ini untuk mengintegrasikan pemahaman materi 
Procedure Text dengan keterampilan praktis pengolahan pangan lokal. Hasil pelaksanaan program 
diuraikan berdasarkan tahapan metode yang telah dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Sosialisasi dan Internalisasi Konsep (Tahap Perencanaan & Persiapan) 

Kegiatan diawali pada Rabu, 01 Februari 2023, melalui sosialisasi mengenai potensi buah 
pepaya sebagai bahan baku inovasi pangan. Pada tahap ini, tim pengabdi memberikan 
pemahaman teoretis mengenai langkah-langkah sistematis dalam pengolahan pangan yang 
disusun dalam format procedure text. Siswa diberikan materi mengenai cara pemilihan bahan 
baku, teknik pengemasan produk, dan penggunaan platform desain Canva untuk branding. 
Tahap ini krusial untuk membangun landasan kognitif siswa sebelum melakukan praktik 
lapangan. 

 
Gambar 1. Sosialisai Inovasi Pangan dari Buah Pepaya 

 
2. Implementasi Branding dan Digitalisasi Produk (Tahap Pelaksanaan) 

Pada program kerja kedua (08 Februari 2023), fokus diarahkan pada aspek visual dan 
pemasaran melalui pembuatan logo produk menggunakan aplikasi Canva. Integrasi teknologi 
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dalam PkM ini bertujuan untuk memberikan nilai tambah (value-added) pada produk yang 
dihasilkan. Siswa berhasil merancang identitas visual untuk tiga produk utama: Keripik Pepaya 
Mustofa, Manisan, dan Keripik Usus Pepaya . Proses kreatif ini menunjukkan bahwa siswa tidak 
hanya mampu memahami teks prosedur secara tulis, tetapi juga mampu menerjemahkannya ke 
dalam elemen visual yang komunikatif. 

 

   

Gambar 2. Logo Keripik 

kering pepaya mustofa 

Gambar 3. Logo Manisan 

 

Gambar 4. Logo Keripik Usus 

Pepaya 

 
3. Praktik Inovasi Pangan Berbasis Prosedur (Tahap Pelaksanaan) 

Tahap inti pengabdian dilakukan melalui pelatihan bertahap yang merepresentasikan 
implementasi langsung dari materi procedure text. 
a. Tahap I (15 Februari 2023): Siswa mempraktikkan pembuatan Keripik Pepaya Mustofa. 

Fokus pada tahap ini adalah teknik pemotongan dan penggorengan agar menghasilkan 
tekstur yang renyah. 

 
Gambar 5. Hasil Keripik Pepaya Mustafa 

 
b. Tahap II (22 Februari 2023): Pembuatan Keripik Usus Pepaya. Siswa belajar teknik 

penepungan dan penggunaan bumbu agar menciptakan rasa yang unik mirip keripik usus 
hewani  

 
Gambar 6.  Hasil Keripik Usus 
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c. Tahap III (01 Maret 2023): Pembuatan Manisan. Fokus pelatihan adalah pada proses 
perendaman dan pengawetan alami untuk memperpanjang masa simpan buah. 
Secara teoretis, praktik ini memperkuat pemahaman siswa bahwa setiap langkah dalam teks 

prosedur bersifat dependen; kesalahan pada satu tahapan akan mempengaruhi kualitas akhir 
produk. 

 
Gambar 7.  Hasil Manisan 

 
4. Evaluasi Capaian dan Keberlanjutan (Tahap Evaluasi & Monitoring) 

Pada tahap akhir kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 8 Maret 2023, tim pengabdi 
melakukan evaluasi menyeluruh untuk mengukur efektivitas pelatihan. Evaluasi dilakukan 
dengan membandingkan kondisi awal mitra (siswa MA Al Fatah) sebelum intervensi dengan 
hasil yang dicapai setelah rangkaian program selesai. Data capaian tersebut dirangkum dalam 
tabel berikut: 

Tabel 1. Analisis Perbandingan Hasil Pelatihan Inovasi Pangan 

No Aspek 
Penilaian 

Kondisi Sebelum 
Pelatihan 

Kondisi Sesudah 
Pelatihan 

Dampak Perubahan 

1 Pemahaman 
Teks Prosedur 

Siswa hanya 
memahami 
struktur teks 
secara teoretis dan 
pasif. 

Siswa mampu 
menyusun dan 
menerapkan langkah 
kerja secara aplikatif 
dan sistematis. 

Peningkatan literasi 
fungsional dalam 
bahasa Inggris. 

2 Keterampilan 
Pengolahan 

Pemanfaatan 
pepaya terbatas 
pada konsumsi 
buah segar tanpa 
nilai tambah. 

Siswa terampil 
mengolah pepaya 
menjadi 3 produk 
(Mustofa, Keripik 
Usus, Manisan). 

Diversifikasi produk 
pangan lokal berbasis 
potensi desa. 

3 Branding & 
Visualisasi 

Produk tidak 
memiliki identitas 
visual dan 
kemasan yang 
seadanya. 

Siswa mampu 
menciptakan logo 
produk secara 
mandiri 
memanfaatkan 
aplikasi Canva. 

Peningkatan nilai jual 
dan daya tarik 
pemasaran produk. 

4 Kepercayaan 
Diri 

Siswa kurang 
antusias terhadap 
potensi ekonomi 
sumber daya lokal. 

Tumbuhnya motivasi 
dan kepercayaan diri 
dalam berwirausaha 
kuliner. 

Stimulus jiwa 
kewirausahaan 
(entrepreneurship) 
muda. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat adanya transformasi signifikan pada kompetensi 

siswa. Diskusi dan tanya jawab pada sesi akhir mengonfirmasi bahwa siswa kini memandang 
buah pepaya bukan sekadar tanaman liar di Desa Kedungpandan, melainkan komoditas yang 
memiliki potensi ekonomi tinggi jika dikelola dengan teknik yang tepat. 
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Gambar 6. Evaluasi 

 

PEMBAHASAN  
Integrasi materi Bahasa Inggris, khususnya Procedure Text, ke dalam praktik pembuatan inovasi 

pangan di MA Al Fatah membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual 
teaching and learning) jauh lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa dibandingkan metode 
konvensional. Melalui kegiatan ini, siswa tidak sekadar menghafal struktur generik teks seperti goal, 
materials, dan steps, namun mengalaminya secara empiris melalui proses transformasi buah pepaya 
menjadi produk bernilai ekonomi. Pengalaman langsung ini memperkuat retensi kognitif siswa 
karena setiap tahapan dalam teks prosedur diimplementasikan secara nyata dalam praktik kuliner. 

Hasil olahan berupa keripik pepaya mustofa, keripik usus, dan manisan terbukti secara fisik 
memiliki masa simpan yang jauh lebih lama serta estetika tampilan yang lebih unggul dibandingkan 
dengan penjualan buah segar secara langsung. Peningkatan kualitas fisik dan visual ini merupakan 
indikator keberhasilan dari penerapan teknik pengolahan pangan yang tepat. Hal ini sejalan dengan 
temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa diversifikasi produk pangan melalui pelatihan 
keterampilan teknis dapat menjadi katalisator utama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
serta mengasah keterampilan praktis di lingkungan sekolah (Astriana & Nurcahyo, 2017; Suprihatin 
& Susilowati, 2023) 

Selain aspek pengolahan pangan, penggunaan aplikasi Canva sebagai media desain logo 
merupakan langkah strategis dalam menjawab tantangan digitalisasi di tingkat madrasah. Siswa tidak 
hanya dituntut untuk mampu memproduksi barang, tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk 
memasarkan produk secara kreatif dan profesional. Dalam konteks ini, Canva berfungsi sebagai 
media pembelajaran inovatif yang memfasilitasi pengembangan kreativitas siswa dalam aspek 
branding dan desain produk (Revola, 2024). Kemampuan literasi digital ini menjadi nilai tambah 
(added value) bagi siswa MA Al Fatah dalam menghadapi era ekonomi kreatif. 

Secara keseluruhan, keberhasilan program ini memberikan model rujukan bahwa optimalisasi 
potensi lokal di Desa Kedungpandan dapat dicapai melalui kolaborasi akademik yang terstruktur 
antara perguruan tinggi dan institusi pendidikan menengah. Sinergi antara STAI Sabilul Muttaqin 
dan MA Al Fatah menunjukkan bahwa hilirisasi ilmu pengetahuan dari kampus dapat menjadi solusi 
nyata atas permasalahan rendahnya nilai ekonomi komoditas lokal sekaligus menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan yang berbasis pada pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mengintegrasikan materi akademis Procedure 

Text dalam mata pelajaran Bahasa Inggris dengan praktik inovasi pangan berbasis potensi lokal di 
MA Al Fatah. Berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual mampu mentransformasi pemahaman siswa dari 
sekadar teoretis menjadi keterampilan praktis yang aplikatif. Siswa tidak hanya berhasil menguasai 
struktur teks prosedur secara sistematis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya melalui 
pembuatan tiga produk inovatif berbahan pepaya, yakni keripik pepaya mustofa, keripik usus 
pepaya, dan manisan. 

Diversifikasi produk ini memberikan nilai tambah yang signifikan dibandingkan dengan 
penjualan buah segar, terutama dalam aspek ketahanan masa simpan dan peningkatan estetika visual 
produk. Selain itu, digitalisasi melalui penggunaan aplikasi Canva untuk branding telah meningkatkan 
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literasi digital siswa, sekaligus memberikan pemahaman mengenai pentingnya desain logo dalam 
strategi pemasaran di era ekonomi kreatif. Keberhasilan program ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan kepercayaan diri siswa serta tumbuhnya motivasi kewirausahaan muda di lingkungan 
sekolah. Sinergi antara perguruan tinggi dan institusi pendidikan menengah ini diharapkan dapat 
berlanjut secara mandiri oleh mitra untuk menciptakan produk lokal yang berdaya saing pasar, 
sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi di Desa Kedungpandan secara 
berkelanjutan. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan bagi guru mata pelajaran untuk terus mengeksplorasi potensi 
sumber daya alam lokal lainnya sebagai media pembelajaran agar siswa terbiasa berpikir kreatif dan 
solutif. Pihak sekolah juga diharapkan dapat memperluas kerja sama dengan UMKM lokal maupun 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro guna pengembangan legalitas serta komersialisasi produk hasil 
karya peserta didik. Sinergi berkelanjutan antara perguruan tinggi dan sekolah menengah ini menjadi 
kunci utama dalam menciptakan kemandirian ekonomi kreatif yang berbasis pada optimalisasi 
sumber daya lokal secara berkelanjutan. 
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